
Universitas Katolik Santo Thomas 

Repositori Unika Santo Thomas​ ​ ​ http://eprints.ust.ac.id 

Fakultas Teknik (FT)​ ​ ​ ​ ​ Undergraduate Papers​
Program Studi Teknik Sipil 
 

 

Lumbanraja, Rahul 

2025 
 

Perancangan Balok Transfer (Transfer 

Beam) Pada Bangunan Vihara 
 

http://eprints.ust.ac.id/id/eprint/699 

Downloaded from Repositori Institusi UST, Universitas Katolik Santo Thomas 



 

 

 

  

PERANCANGAN BALOK TRANSFER (TRANSFER BEAМ)
PADA BANGUNAN VIHARA

(Studi Literatur)

TUGAS AKHIR

Diajukan untuk melengkapi tugas-tugas dan memenuhi syarat

untuk memperoleh gelar Sarjana Teknik Sipil
(Rekayasa Struktur)

Disusun Oleh:

RAHUL LUMBANRAJA
180310028

ERSI
TAS KA

TOLI
K S

SANTO THO

FAKULTAS TEKNIK

PROGRAN STU
DH TENNIK SIPIEL

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL

FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS KATOLIK SANTO THOMAS
MEDAN

2025



 

 

  

TUGAS AKHIR

PERANCANGAN BALOK TRANSFER (TRANSFER BEAM)

PADA BANGUNAN VIHARA

(Studi Literatur)

Diajukan untuk melengkapi tugas-tugas dalam memenuhi syarat

untuk memperoleh gelar sarjana Teknik Sipil

(Rekayasa Struktur)

Disusun Oleh :

RAHUL LUMBANRAJA

180310028

UNI
VER

SIT
AS KA

TO
LI
KSANTO THOMAS

FAKULTAS TEKNIK
PROORAM STUDI TEKSИ

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS KATOLIK SANTO THOMAS

MEDAN

2025



 

 

  

PERANCANGAN BALOK TRANSFER (TRANSFER BEAM)

PADA BANGUNAN VIHARA

(Studi Literatur)

Diajukan untuk melengkapi tugas-tugas dalam memenuhi syarat

untuk memperoleh gelar sarjana Teknik Sipil

(Rekayasa Struktur)

Disusun Oleh:

RAHUL LUMBANRAJA

180310028

Seminar Proposal: 21 Juni 2024

Seminar Isi :14 Februari 2025

Sidang Meja Hijau: 09 Mei 2025

DISETNJUI OLEH:

(Ir. Martius Cintinx, MTsi)

Pembimbing

DISAHKAN OLEH:

(Ir. Simon Darigan, M.T.)

Koordinator Tugas Akhir

SKAFOLIK SANTO THOM

(Samsuad Batubara, ST., M.T.)

u Program Studi

KAT
OL

IV
ER
SI
TA
S K

Oloan prolang. М.Т.)

FARULTAS  T1

MPERAM STUD FLA

Dekan Faku Teknik
AULYAS



 

 

  
PERANCANGAN BALOK TRANSFER (TRANSFER BEAM)

PADA BANGUNAN VIHARA

(Studi Literatur)

Diajukan untuk melengkapi tugas-tugas dalam memenuhi syarat

untuk memperoleh gelar sarjana Teknik Sipil

(Rekayasa Struktur)

Disusun Oleh:

RAHUL LUMBANRAJA

180310028

Seminar Proposal: 21 Juni 2024

Seminar Isi : 14 Februari 2025

Sidang Meja Hijau: 09 Mei 2025

DISAHKAN OLEH:

(Ir. Simon Dertha gan, M.T)

Penguji1

A
(Samsuardi Batubara. S.T., M.T.)

Penguji II

(Yohanes Sibagariang. S.T., M.Sc)

Penguji III



I 

 

 

ABSTRAK 

  Hasil akhir ini merupakan hasil penelitian yang menggambarkan hasil 

desain struktur dengan menggunakan balok transfer pada sebuah struktur 

bangunan vihara empat lantai dan dengan mengikuti prosedur yang diterapkan 

oleh SNI 1726:2019, SNI 2847:2019, dan SNI 1727:2020.  

  Adapun yang melatarbelakangi penulis tertarik untuk membuat tugas akhir 

ini karena bangunan yang ditinjau adalah bangunan vihara dengan sistem transfer 

beam. Perilaku balok tersebut terhadap gaya-gaya dalam yang bekerja akibat 

pembebanan pasti berbeda dengan balok sederhana pada umumnya. Untuk itu, di 

dalam merancang struktur dari bangunan tersebut harus memperhatikan dan 

mengacu pada peraturan yang berlaku pada saat ini. 

  Metode yang digunakan dalam desain gempa gedung vihara empat lantai 

ini adalah desain dinamik analisis rangka pemikul momen khusus (SRPMK) yang 

data-datanya diinput ke dalam program komputer ETABS versi 18 dengan model 

struktur 3 dimensi. Untuk tanah yang digunakan yaitu tanah sedang. Seluruh 

tahapan ataupun prosedur dalam menjalankan tugas akhir ini merujuk pada SNI 

1726:2019, SNI 2847:2019, dan SNI 1727:2020, baik tahapan penginputan 

ataupun persyaratan dan aturan yang telah ditetapkan dalam mendesain struktur 

gedung tahan gempa.  

 Adapun hasil penelitian yang diperoleh dari desain struktur dengan 

menggunakan balok transfer ialah gaya-gaya dalam yang bekerja lebih besar dari 

balok biasa yang menyebabkan dimensi balok lebih besar dan penulangannya. 

Kata kunci: Vihara, Sistem struktur, Simpangan, Ketidakberaturan, 

Transfer beam. 
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ABSTRACT 

This final result is the result of research which describes the results of 

structural design using transfer beams in a four-story vihara building structure 

and by following the procedures applied by SNI 1726:2019, SNI 2847:2019, and 

SNI 1727:2020. 

The reason behind the author's interest in making this final project is 

because the building being reviewed is a vihara building with a transfer beam 

system. The behavior of this beam towards the internal forces acting due to 

loading is definitely different from simple beams in general. For this reason, when 

designing the structure of the building, you must pay attention to and refer to the 

regulations currently in this time. 

The method used in the earthquake design of the four-story vihara building 

is dynamic design analysis of special moment resisting frames (SRPMK) whose 

data is input into the ETABS 18 computer program with a 3-dimensional 

structural model. The soil used is medium soil. All stages or procedures in 

carrying out this final assignment refer to SNI 1726:2019, SNI 2847:2019, and 

SNI 1727:2020, both input stages and requirements and rules that have been set 

in designing earthquake-resistant building structures. 

The research results obtained from structural design using transfer beams 

are that the internal forces acting are greater than ordinary beams which causes 

larger beam dimensions and reinforcement. 

Keywords: Vihara, Structural system, Deviation, Irregularity structure, Transfer 

beam. 
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DAFTAR NOTASI 

Ag = Luas Bruto Penampang  

As = Luas Tulangan Terpasang 

Av = Luas Tulangan Geser Terpasang 

c1 = Lebar Kolom Sumbuh Kuat 

c2 = Lebar Kolom Sumbuh Lemah 

cc = Selimut bersih 

Cd = Faktor amplifikasi defleksi 

CQC = Metode kombinasi kuadrat lengkap  

CS = Koefisien respons seismik 

Cu = Hasil koefisien untuk batasan atas pada periode yang dihitung 

CVX = Faktor distibusi vertikal 

D = Simpangan antar tingkat desain  

D = Beban Mati (Dead Load) 

d = Tinggi Efektif balok 

Db = Diameter Tulangan Utama 

dbt = Diameter tulangan Pinggang 

dc = Ketebalan total dari lapisan-lapisan tanah kohesif didalam lapisan 30 meter 

paling atas  

di = Tebal setiap lapisan antara kedalaman 0 sampai 30 m. 

Ds = Diameter Tulangan Sengkang 

DT = Selisih Periode Struktur 

dxe = Defleksi pada lokasi yang disyaratkan pada pasal ini yang ditentukan 

dengan analisis elastic 

e = Eksentrisitas antara pusat massa dan pusat kekakuan, yang dapat terjadi 

pada kedua arah x dan y. 

e = Koefisen reduksi momen guling 

E = Beban Gempa (Earth Quake Load) 

Eh = Pengaruh beban gempa horisontal  

Ev = Pengaruh beban gempa vertikal 

fc' = Kuat Tekan Beton 

Fi = Bagian dari geser dasar seismik (V) yang timbul di tingkat i, (kN) 

Fpx = Gaya desain diafragma di tingkat-x 

FX = Gaya gempa lateral  

fy = Mutu Baja Tulangan Lentur  

fys = Mutu Baja Tulangan Geser  

hi hx = Tinggi dasar sampai tingkat i atau x  
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hn = ketinggian struktur (m) diatas dasar sampai tingkat tertinggi struktur 

hsx = Tinggi tingkat di bawah tingkat x 

k = Eksponen yang terkait dengan perioda struktur  

L = Beban Hidup (Live Load) 

le = Faktor Keutamaan Gempa 

ln = Tinggi bersih kolom 

Ln = Tinggi Efektif 

lo = Daerah Sendi Plastis Pada Kolom 

Lr = Beban Hidup Atap (Live Roof Load) 

lu = Tinggi bersih kolom 

Mn = Momen nominal 

Mnb = Momen nominal ujung bawah kolom 

n = Jumlah lapisan tanah yang ada antara kedalaman 0 sampai 30 m. 

Ni = Nilai hasil Uji Penetrasi Standar (SPT) lapisan tanah ke-i. 

Pu = Gaya Aksial 

Px = Beban desain vertikal total pada dan di atas tingkat-x, (kN) 

q = Koefisien stabilitas 

QE = Pengaruh gaya gempa horizontal dari V atau Fp  

qmax = Koefisien stabilitas maksimum 

R = Faktor modifikasi respons 

R = Beban Hujan (Rain Load) 

S1 = Parameter percepatan respons spektral maksimum 

SD1 = Parameter respons spektral percepatan desain pada periode 1 detik 

SDS = Parameter respons spektral percepatan desain pada periode pendek 

SM1 = Parameter spektrum respons percepatan pada periode 1 detik  

smax = Jarak sengkang maksimum 

SMS = Parameter spektrum respons percepatan pada periode 0,2 detik  

SRSS = Metode akar kuadrat jumlah kuadrat  

SS = Paremeter percepatan batuan dasar untuk periode pendek 0,2 detik  

SS = Situs yang memerlukan investigasi geoteknik dan analisa respon situs 

spesifik. Lihat  

Sui = Kuat geser undrained (tak terdrainase) lapisan tanah ke-i. 

T = Periode getar fundamental struktur 

Ta = Periode pendekatan  

TL = Peta transisi periode panjang  

Tu = Gaya Torsi 

U = Kombinasi Beban Terfaktor 

V = Gaya geser dasar seismik  

V = Gaya latral desain total atau geser di dasar struktur, dinyatakan dalam 

kilonewton (kN) 
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Vc = Tahanan Geser Beton 

Ve = Gaya geser desain elemen balok 

Vn = Tahanan Geser Nominal 

Vsi = Kecepatan gelombang geser lapisan i (m/detik). 

Vu = Gaya Geser Desain  

Vx = Geser tingkat desain gempa di semua tingkat  

W = Beban Angin (Wind Load) 

Wi = Tributari berat sampai diafragma di tingkat-x 

wi wx = Bagian berat seismik efektif total (w) yang ditempatkan atau dikenakan 

pada tingkat i atau x 

Wu = Beban Gravitasi (1,2 D + 1,0 L) 

Wx = Tributari berat sampai tingkat-i 

β = Rasio kebutuhan geser terhadap kapasitas geser untuk tingkat x dan x-1 

δ = Perpindahan yang diperbesar 

δe = Perpindahan elastis yang dihitung akibat gaya gempa desain tingkat 

kekuatan 

Δi/Li = Rasio simpangan antar lantai 

ρ = Faktor redundansi 

Σ Mnb = Jumlah kekuatan lentur nominal balok yang merangka ke dalam joint 

Σ Mnc = Jumlah kekuatan lentur nominal kolom-kolom yang merangka kedalam 

joint 

ϕ = Faktor Reduksi 

Ω0 = Faktor Kuat Lebih 
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